FANTMIAR #1 

not zine, ]ust sfiare.. 



INTRODUCTION 


Yeah!! Meet on our first move, 
FANTASI LIAR #1 hehe..!! Bacaan versi 
PDF (not zine, just local media share 
partners) baru yang semoga mengasikkan, 
bermanfaat dan semoga bisa menambah 
wawasan baru bagi kami khususnya dan 
teman-teman semua pada umumnya. 

Beberapa waktu lalu, sejenak break 
dan berfikir dari kehampaan waktu yang 
gelap. Hidup ini semakin membosankan 
usai menanggalkan seragam kebanggaan 
putih-abu dan lepas dari rutinitas kegiatan 
pembelajaran di sekolah dari pagi sampai 
sore (dulu sering bolos karena bosan, tapi 
sekarang malah kangen sekolah hehe.. 
Red) dan hambatan belum 
mendapatkannya perguruan tinggi negeri 
favorite serta belum mendapatkannya 
pekerjaan yang telah di dambakan dan di 
cita-citakan sejak kecil karena alasan 
sempitnya lapangan pekerjaan di Negara 
ini. Untuk mengisi kebosanan yang 
memuakkan itu, berawal dari kebiasaan 
membaca dan mengoleksi zine (printed and 
PDF version ) berkeinginan punya bahan 
bacaan unik dan tetap untuk share bersama 
teman-teman, munculah ide untuk 
menggagas FANTASI LIAR (not zine, just 
local media share partners) yang menurut 
kami, bacaan seperti ini baru ada 2, yaitu 
BUTA WARNA zine itupun baru saya 
dapatkan di edisi #9 dan yang kedua 
adalah ini Fantasi Liar cihuy..!! 

Langsung ke point ajalah, di issue 
yang pertama Fantasi Liar tampil dengan 
beberapa teks-teks pemberontakan yang 
menimbulkan adiksi, kegelisahan dan 
kegalauan yang tumbuh sedemikian 


buruknya dan terlampir beberapa kiasan 
positif yang menumbuhkan semangat 
dalam proses pendewasaan diri. 

Dan di edisi pertama ini adalah 
langkah pertama kami yang konon langkah 
pertama merupakan langkah yang paling 
berat dan menentukan. Masih dalam 
keterbatasan bentuk, isi, ragam dan gaya 
bahasa yang digunakan serta dalam 
pembuatan bacaan PDF version ini sendiri. 
Untuk itu, bagi teman-teman yang ingin 
berkontribusi (dalam hal apapun) termasuk 
saran dan kritik (cacian juga) dan kedepannya 
demi perbaikan serta menguatkan Fantasi 
Liar dalam langkah awalnya. Silahkan kontak 
via email di xfantasikux@vahoo.com . 

Sekian dulu deh pengantarnya hehe, 
silahkan enjoy dengan bacaan PDF ini 
semogaa bermanfaat dan menyenangkan. 
Kami yakin disetiap kalangan akan ada 
pihak yang mendukung, menerima hingga 
dengan keras menolak hadirnya kami. 

Karena kami yakin juga di dunia ini tidak 
ada yang sempurna.. 

Thanks to The One (in many 
names), family, girlfriend/ex-girlfriends, dan 
teman-teman semua (tanpa pengecualian) 
yang selalu memberikan supportnya dan 
bisa menerima, memahami, mengerti, 
mempercayai dan menghargai apa yang 
ada ini.. Gracias!! 

editor 

xAnanghardjox 


SHARE YOUR KNOWLEDGE^^ 
ON xfantasikux@yahoo.cam 





“Setiap orang membutuhkan orang lain untuk berbagi.” 
-Dwi Sasono- 

(;taken front dialogue film o/'J A MIL A dan Sang Presiden) 

foto: Koleksi 

playlist: Jenny Ruth - untukmu.mp3 




“Hargai hidup dengan melakukan hal-hal positif’ 
-Rudy Agung- 


(Employee of PT PAMA PERSADA Kalimantan, Leonardo’s 2011 
graduated ) 

Foto : Koleksi 

Playlist: Limp Bizkit - take a look around.mp3 

‘seorang kakek yang hidup sebatang kara dan tidak memiliki apa- 
apa, beliaupun tetap semangat menghargai hidup dengan hal positif 
bekerja sebagai tukang cukur rambut dan tidak mengemis/meminta- 

minta dijalan* 








(takenfrom dialogue film ofTHE TOURIST) 


Foto : Koleksi 

Playlist: Katie Melua - No Fear of Heights.mp3 









BETTERDAY ZINE since 2001 
YOGYAKARTA VEGAN STRAIGHTEDGE HARDCORE 

ZINE 

BETTERDAYZINE.BLOGSPOT.COM 




“Memberikan sesuatu untuk menunjukkan kecintaan 
kepada orang lain meskipun harus menderita.” 
(the meaning o/‘“QURBAN”, Al Hadist) 


Foto : Koleksi 

Playlist: Homogenic - Untukmu, Duniaku.mp3 





“Jangan berbuat sesuatu hanya karna orang lain 
melakukannya,kerjakanlah sesuatu kama anda memang 
yakin. Jangan seperti anjing, hanya menggonggong kama 
anjing lain menggonggong”. 

-Anang Sigit- 


Foto: Koleksi 

Playlist: Social Distortion - story of my life.mp3 




“Memberikan makan orang yang miskin tidaklah sulit, 
tapi memberi makan hati yang lapar dengan kasih sayang 
dan pengabdian yang tulus, itu adalah tantangan besar.” 
-Balarama Das (vocals ofNot For Sale)- 

(■takenfrom dialogue interview BETTERDAY Zine #24 with NOT 
FOR SALE Filipina Krishnacore,interviewed by xWhisnux of 

WTP!) 

Foto: Koleksi 

Playlist : N4S - Battle Of Kuruksetra.mp3 





prabe 9ttttube 


takcsitbrUjcar.tilogSpot.tom 



A BA5TARD MERCHANDISING 

kontak: ficklemerch@gmail.com 












“Mereka yang berbicara mengenai revolusi dan 
perjuangan kelas tanpa mengacu pada realitas hidup 
sehari-hari, berarti menyimpan bangkai dalam 
mulutnya.” 

-Grafiti di kota Paris 1968- 

(taken from KATA Zine "Sebuah Dominasi: Kurobek secarik 
pengkhianatan seksi") 


Foto: Koleksi 

Playlist: xREFLEXIDIRIx (RIP) - Executed.mp3 



“Different is good 


Foto: Koleksi 

Playlist: In My Eyes - Difference between.mp3 





“Kita tak punya kepentingan dengan seribu 
slogan.” 

(penggalan puisi Taufiq Ismail - Kita Adalah Pemilik 
Sah Negeri Ini) 

Foto: Koleksi 

Playlist: SiksaKubur - Kata Sebagai Senjata.mp3 


















“Rakyat tidak butuh pemimpin yang tak henti 
berkeluh kesah memohon empati rakyat. Tidak 
butuh pemimpin yang mencitrakan diri sebagai 
korban yang terlazimi.” 

-Andy F. Noya- 

(taken from KICK ANDY Show, March 2010) 




INIKAH KONDISI KONDUSIF FASILITAS 
TRANSPORTRASI NEGERI 


TERPURUK 


(kecelakaan beruntun dilaut, darat dan 
diudara dalam waktu satu minggu, 
akhir bulan september 2011) 


DI UD 




KURIKULUM KIRI : KEBODOHAN YANG TAK 
BERUJUNG 

Tut Wuri Handayani, kalimat Kita ambil beberapa contoh dari 

yang penuh makna dalam dunia segi kecil yang berakibat besar, 

pendidikan yang pernah di gembor- Sekarang ini banyak kita jumpai anak- 

gemborkan Ki Hajar Dewantoro pada anak kecil di jalan dengan bangganya 
masanya, kini hanya tinggal omong kebal-kebul dengan rokok yang 
kosong belaka. Satu dekade terakhir, dihisapnya. Begitu lalainya orang tua 
pendidikan formal maupun non formal (sebagai lingkup kecil di keluarga) dan 
di Indonesia telah mengalami guru (sebagai orang tua kedua dan 

penurunan mutu dan produktifitas lingkup besar keluarga yang 
total-totalan (hasil survei beberapa bertanggung jawab atas pendidikan 
sumber, Red). yang di peroleh si anak di sekolah). 

Dimulai dari kelalaian dan tanpa 
Sistem pengajaran yang perhatian-perhatian dasar (otak 

digunakan yang begitu payah hingga kanan) anak-anak hanya berprestasi 
pemerintah pun bingung tujuh keliling di aspek akademik, (itupun kalau 
dalam merubah dan menentukan benar-benar berprestasi hehel! Red) 
kurikulum pendidikan yang paling dan rendah pada aspek kepribadian, 
cocok untuk pelajar Indonesia. Di sisi 

lain, pembelajaran yang hanya Dari segi kecil tersebut diruntut 

memprioritaskan penerapan kerja akibat besarnya. Kelalaian pendidikan 
otak kiri (sebut Matematika, IPA, IPS pula yang menyebabkan pelajar 
dan sejenisnya) dan sangat tidak mengenal alkohol, narkoba hingga 
memperhatikan pengajaran seks bebas. Di sekolah pun sering 

kepribadian, imajinasi dan kreativitas diadakan seminar himbauan 
siswa, rasa sopan santun/tata karma mengenai bahaya rokok, alkohol, 
hingga rasa menghargai serta narkoba dan seks bebas tapi sebagian 

menghormati sesama dan lingkungan besar sekolah tidak memperhatikan 
(sebut otak kanan). Dari muridnya dalam kehidupan pegaulan 

ketidakseimbangan itulah yang sehari-hari di sekolah (hasil survei 

menyebabkan pelajar (Pemuda beberapa sumber, Red) murid dengan 

Indonesia) yang notabene merupakan mudah mengonsumsi rokok dan 
tonggak dan aset bangsa di masa miras, menggunaka ataupun memakai 
depan menjadi pribadi pelajar/pemuda narkoba hingga melakukan seks 
yang bebas tanpa aturan. bebas di toilet sekolah. Dengan 

mudahnya transaksi tanpa 
pengawasan ketat pihak sekolah, 




murid pun sering kita jumpai 
membolos hingga terjadi tawuran 
antar pelajar satu sekolah maupun 
antar sekolah hingga tawuran antar 
pelajar melawan wartawan yang 
terjadi beberapa waktu lalu karena 
emosional dan keegoisan tinggi yang 
dimiliki murid dan tidak dapat 
mengendalikannya disebabkan oleh 
rasa ketagihan dan ketergantungan 
mengonsumsi rokok, miras, narkoba 
hingga di picu dari akibat 
pasangan/pacar di rebut murid lain. Di 
sisi lain, muridpun berani memakai 
uang sekolah untuk mendapatkan 
rokok, miras dan narkoba karena 
ketagihan. Ditinjau dari segi kecil 
tersebut, korupsi sudah dimulai di 
bangku sekolahkan? Benar-benar 
kebodohan yang tak berujung. 

Korupsi sudah dimulai sejak di 
bangku sekolah. Begitu halnya 
korupsi di lakukan oleh manusia 
berintelek pula (mana ada pejabat 
yang tidak sekolah?, Red). Lagi-lagi 
kembali ke sekolah, tidak kritisnya 
sekolah mengatasi kepribadian siswa 
dalam hal kejujuran. Yang Ibih ironis 
lagi, korupsi di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (biar semakin 
jelas, Red) ini pun di lindungi oleh 
manusia-manusia berintelek pula. 
Tengok saja Nazarudin, pidana 
korupsi wisma atlet Sea Games 2011. 
Nazarudin pun mendapat 
perlindungan, (belum jelas? Red) 
Nazarudin punya dua pengacara top!! 
Padahal dia maling, dia bersalah, dia 
merugikan Negara!! (mulai emosi nih 
wkwkwk, Red) menurut pendapat 
kami, KORUPTOR equal TERORIS!! 
Koruptor samadengan teroris, sama- 


sama merugikan kesejahteraan 
bangsa dan hukuman yang pas 
adalah hukuman mati dimusnahkan 
dari muka bumi dan tidak ada 
perlindungan sekecil apapun untuk 
mereka!! (opini kosong dan nggak 
bakal digagas sama pemerintah!! 
Orang yang korupsi adalah 
pemerintah!! Hahaha, Red) Apalagi 
lemahnya penangan oleh Tim 
Pemberantasan Korupsi di Indonesia, 
seolah-olah politik ini seperti 
sandiwara. 

Apakah Anda sepemikiran 
dengan kami? (terserah Anda hehe, 
Red) Politik di Indonesia dapat di 
ibaratkan seperti sandiwara yang telah 
di skenario sedemikian rapi oleh 
manusia-manusia buta yang berintelek 
dan berkuasa serta tak lain halnya 
seperti peran yang di bawakan Anwar 
Muadzi dalam sinetronnya. 

Kenapa kami mengambil contoh 
Anwar Muadzi? Yap, Anda pernah 
mengikuti talk show Jakarta Lawyer 
Club di salah satu stasiun televisi 
Indonesia? Begitulah, dia tuh 
sebenarnya di bayar bukan hanya 
untuk datang tapi juga ikut berdialog 
(hahaha , Red) Sungguh ironis, tak lain 
halnya ‘makan gaji buta', dia hanya 
bisa ndlogopl melamun dan sesekali 
memejamkan mata disaat acara 
berlangsung (sangat payahi! Red). 
Orang gituan kok dibilang ‘Lawyer’, 
orang gituan kok dipilih menjadi 'Wakil 
Rakyat’!! Benar-benar kebodohan 
yang tak berujung. 

Singkat kata, manusia berintelek 
pulalah yang melakukan korupsi, 




memanipulasi hukum dan 
memunculkan bencana politik bagi 
rakyat dan Negara. Inilah keprihatinan 
untuk menjadi masukan bagi institusi 
politik Indonesia dan masukan bagi 
institusi pendidikan (sekolah) untuk 
menanamkan dan mengajarkan akan 
pentingnya kejujuran dalam 
penerapan kepribadian siswa. 

Segi kecil yang berakibat besar 
lepasnya perhatian sekolah tentang 
masalah kepribadian siswa yang 
terakhir adalah menghargai sesama 
dan lingkungan/alam. Survei dari 
beberapa sumber menyebutkan pula 
bahwa satu dekade terakhir, 

Indonesia terus-menerus dirundung 
pilu akibat bencana. 

Yah, bencana yang dimaksud 
adalah bencana sosial dan politik. 
Yang pertama bencana politik, telah 
diuraikan diatas yaitu tentang tindak 
penanganan diistimewakannya 
koruptor dan pemanipulasian hukum 
di Indonesia. Yang kedua bencana 
sosial, yap bencana alam tanah 
longsor, banjir dan sebagainya sangat 
terikat erat dengan bencana sosial. 
Bencana sosial adalah bencana alam 
yang diakibatkan dari rendahnya 
kesadaran manusia intelek dalam 
menghargai alam, (dari hasil survei 
beberapa sumber nih biar nggak 
protes hehe, Red) Manusia berintelek 
pulalah yang membuang berbagai 
jenis sampah sembarangan, 


penggunaan plastik dan kaca 
berlebihan, memotori illegal logging, 
pemburuan hewan secara liar hingga 
pengebomam laut untuk mudah 
mendapatkan ikan yang 
mengakibatkan punahnya hewan- 
hewan penyeimbang ekosistem alam, 
banjir, tanah longsor dan sebagainya. 

Semoga menjadi masukan baik 
bagi institusi pendidikan dalam 
penggunaan kurikulum pendidikan 
yang benar-benar juga harus 
memperhatikan aspek kepribadian 
siswa. 

Finally, apa yang harus kita 
lakukan? Yap, menjadi pribadi yang 
unggul, aktif dan positif, open minded, 
bertoleransi tinggi, non-fanatics non- 
fascists and non-racists, selalu 
menghargai sesama dan alam juga. 
Melakukan hal-hal positif walaupun 
kecil, toh pasti akan menghasilkan 
perubahan besar pasti!! Menjadi lebih 
baik lagi dari sekarang bagi diri pribadi 
khususnya dan sesama, negara dan 
alam umumnya. 

Lebih baik menilai, mengkritik, 
memberi saran maupun masukan dan 
kritis serta berpartisipasi aktif dan 
positif untuk proses pendewasaan diri 
yang baik dan perubahan menuju 
lebih baik daripada hanya besar mulut 
tanpa isi dan hanya menutup pikiran 
belaka. (xAnanghardjox) 

Dari berbagai sumber. 
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